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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Tujuan utama perusahaan adalah untuk mendapatkan profitabilitas yaitu 

memaksimalkan laba untuk kepuasan investor agar memberikan dampak positif pada 

nilai perusahaan. Namun, akibat dari aktivitas perusahaan tersebut, perusahaan sering 

mengabaikan dampak lingkungan dan sosial. Banyak perusahaan melakukan 

eksploitasi terhadap sumber daya alam dan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan keuntungan perusahaan (Sutami et al., 2011). Oleh karena itu, selain 

berfokus pada pemaksimalan keuntungan atau laba, perusahaan juga harus 

memperhatikan potensi dampak kerusakan lingkungan serta isu-isu sosial. Elkington 

(1997) memperkenalkan konsep Tripple Bottom Line yang berfokus  pada 3P yaitu 

Profit, People, dan Planet. Konsep ini menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya 

mementingkan keuntungan (profit) namun harus juga memperhatikan kesejahteraan 

masyarakat sekitar (people) dan juga berkontribusi aktif dalam pelestarian lingkungan 

(planet) untuk keberlangsungan sumber daya. Lingkungan dan sumber daya yang 

lestari akan menjamin kelangsungan usaha perusahaan dalam jangka panjang 

sehingga perusahaan akan dapat keuntungan yang bersifat jangka panjang dan 

berkesinambungan. 
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Tuntutan dari pemangku kepentingan (stakeholders) mengenai isu lingkungan 

dan sosial membuat perusahaan-perusahaan mulai memperhatikan pembangunan 

jangka panjang. Hal ini dikarenakan banyaknya kasus mengenai isu lingkungan yang  

diakibatkan oleh aktivitas operasional perusahaan, salah satunya adalah kasus 

menyemburnya lumpur panas di lokasi pengeboran Lapindo Brantas Inc. di Sidoarjo, 

Jawa Timur tahun 2006. Riski (2018) menyebutkan luapan lumpur Lapindo sangat 

merugikan masyarakat karena luapan lumpur menggenangi pemukiman yang 

membuat warga terpaksa meninggalkan rumah dan desa serta kehilangan pekerjaan 

sebagai petani dan buruh pabrik, serta masyarakat menghadapi risiko kesehatan 

akibat zat berbahaya dari asap semburan lumpur. Contoh lain adalah kasus kebakaran 

hutan akibat pembukaan area lahan perkebunan kelapa sawit di provinsi Riau yang 

dilakukan dengan tidak bertanggung jawab. Menurut data Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, kebakaran lahan di wilayah Riau terjadi 

sejak awal Januari 2019 mencapai 1.178 hektar. Kabupaten Bengkalis menjadi 

daerah paling luas mengalami kebakaran lahan terutama di daerah Rupat mencapai 

700 hektar lebih. Hal itu sangat merugikan masyarakat karena kabut asap 

mengganggu kualitas udara di wilayah Dumai dan Rupat pada level tidak sehat 

(Novitra, 2019). 

 Akibat kasus seperti ini perusahaan mendapatkan tuntutan dan desakan dari 

para pemangku kepentingan untuk menjamin bahwa perusahaan melakukan segala 

aktivitasnya dengan tujuan keberlangsungan hidup (going concern), serta 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lapindo_Brantas
https://nasional.tempo.co/read/1117789/kebakaran-lahan-di-riau-rumah-dan-motor-ikut-terbakar
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memperhatikan isu terkait dengan lingkungan dan sosial. Perusahaan dapat 

melakukan pengungkapan sustainability report, karena perusahaan perlu menyusun 

sebuah laporan yang memberikan gambaran posisi dan aktivitas perusahaan pada 

aspek ekonomi, lingkungan dan sosial kepada para pemangku kepentingan. PSAK 

No.1 menyatakan tentang penyajian laporan keuangan yang menyatakan bahwa 

perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan, khususnya bagi industri dimana 

lingkungan hidup memegang peranan penting. Sehingga pengungkapan sustainability 

report dapat menjadi satu alat yang digunakan oleh perusahaan untuk memberikan 

gambaran positif bagi aktivitas perusahaan pada aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial karena sudah selayaknya perusahaan melaporkan semua aspek yang 

mempengaruhi kelangsungan operasi perusahaan kepada masyarakat (Cahyandito, 

2006) 

Global Reporting Initiative mendefinisikan sustainability report sebagai 

praktik dalam mengukur dan mengungkapkan aktivitas perusahaan sebagai tanggung 

jawab kepada seluruh pemangku kepentingan mengenai kinerja organisasi dalam 

mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan. Sustainability report ini disusun 

dengan sebuah acuan atau dasar yaitu Global Reporting Initiative (GRI). GRI 

merupakan sebuah organisasi non-profit yang mempromosikan keberlanjutan 

ekonomi, lingkungan dan sosial. GRI menghasilkan standar yang umum digunakan 

perusahaan di dunia untuk pelaporan keberlanjutan seperti Enviromental Social 

Governance (ESG) Reporting, Triple Bottom-Line (TBL) Reporting, dan Corporate 
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Social Responsibilities (CSR) Reporting. GRI berusaha untuk terus mengembangkan 

“framework for sustainability reporting”. 

GRI melahirkan panduan sustainability report untuk pertama kalinya pada 

tahun 2000. GRI kemudian melakukan revisi terhadap panduan laporan keberlanjutan 

dalam kurun waktu tertentu dan pada umumnya menggunakan penamaan atau 

pengkodean yang spesifik. GRI kemudian menerbitkan versi berikutnya yaitu GRI 2, 

GRI G3, GRI G3.1, GRI G4 yang diluncurkan berurutan pada tahun 2002, 2006, 

2011, dan 2013. Pada tahun 2015, GRI membentuk Global Sustainability Standard 

Board (GRI GSSB) yang secara spesifik bertugas menangani pengembangan standar 

laporan keberlanjutan. Pada tahun 2016, GRI GSSB mulai memperkenalkan GRI 

Standards yang kemudian diluncurkan di Indonesia pada tahun 2017. Namun, GRI 

Standards mulai efektif berlaku pada tanggal 1 Juli 2018. 

Sustainability report telah menjadi bagian dari perusahaan dan sudah menjadi 

kewajiban perusahaan untuk melaporkan setiap kegiatan operasional mulai dari 

ekonomi, lingkungan dan sosial. Weber et al.,(2008) menyatakan bahwa perusahaan 

yang mengungkapkan sustainability report ingin menunjukkan komitmen perusahaan 

terhadap isu-isu lingkungan dan sosial kepada pemangku kepentingan serta 

menunjukkan transparansi dan mendapatkan umpan balik pada kinerja perusahaan 

dalam menanggapi tuntutan informasi dari pemangku kepentingan. Sehingga, 

sustainability report ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.  



 

5 
 

Berdasarkan data yang terdapat dalam laporan yang dikeluarkan SRA 2016, 

pada tahun 2005 hanya terdapat satu perusahaan di Indonesia yang mengungkapkan 

sustainability report. Setelah Bapepam-LK (sekarang OJK)  mengeluarkan aturan 

yang mewajibkan perusahaan publik untuk mengungkapkan pelaksanaan kegiatan 

CSR di dalam laporan tahunannya dan amanat Pasal 66 Ayat 2 Undang-Undang No. 

40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang menyebutkan bahwa perusahaan 

yang telah go public memiliki kewajiban membuat laporan keberlanjutan 

(sustainability report) jumlah perusahaan yang mengungkapkan sustainability report 

terus mengalami peningkatan hingga menjadi 120 perusahaan pada tahun 2016. 

Melalui penerapan sustainability report, diharapkan perusahaan dapat berkembang 

secara berkelanjutan. 

Sustainability report akan dapat meningkatkan kinerja keuangan dan nilai 

perusahaan. Perusahaan yang mengungkapkan sustainability report sebagai strategi 

perusahaan, akan memberikan informasi kinerja keuangan, lingkungan, dan sosial 

kepada para pemangku kepentingan.  Dengan pemberian informasi tersebut 

perusahaan akan mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan yang 

dibutuhkan untuk kelangsungan bisnis perusahaan (Pratiwi & Sumaryati, 2014). 

Kepercayaan pemangku kepentingan tersebut dapat berupa keputusan investasi 

maupun kerjasama yang dapat berpotensi dalam meningkatkan produktivitas serta 

laba bersih sehingga menunjukkan semakin baiknya kinerja keuangan (Maskat, 

2018). Akibat kinerja keuangan yang baik membuat investor tertarik untuk membeli 
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saham perusahaan sehingga akan meningkatkan jumlah saham beredar dan harga 

saham perusahaan karena perusahaan menunjukkan misi keberlanjutan serta tanggung 

jawabnya kepada para pemangku kepentingan. Dengan begitu nilai perusahaan akan 

meningkat (Sejati & Prastiwi, 2015). 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meneliti bagaimana pengaruh 

pengungkapan sustainability report terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Weber et al.,(2008)  yang menyatakan bahwa 

indikator sustainability report berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berbeda 

dengan hasil yang didapatkan oleh Nofianto & Agustina (2014) dengan hasil 

economic performance disclosure, environmental performance disclosure, dan social 

performance disclosure tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, et al,. (2018) menyatakan bahwa 

sustainability report berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil yang berbeda 

didapatkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Gunawan & Mayangsari (2015) 

yang menyatakan sustainability report tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

yang diproksikan dengan Tobin’s Q. Penelitian ini memberikan hasil yang sama 

dengan penelitian oleh Kusuma & Priantinah (2018). Namun, Kusuma & Priantinah 

(2018) mengukur nilai perusahaan dengan price to book value (PBV). 

Berdasarkan penjelasan mengenai pentingnya sustainability report bagi 

perusahaan terutama yang berkaitan dengan kinerja keuangan dan nilai perusahaan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh sustainability report 

terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Namun, penelitian ini tidak hanya 

melihat dari aspek kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam sustainability 

report seperti yang dilakukan oleh Kurniawan, et al,. (2018) dan Asuti & Juwenah 

(2017) tetapi juga menambahkan aspek tata kelola seperti dalam penelitian Weber et 

al.,(2008). Weber et al.,(2008) menambahkan aspek tata kelola sebagai modifikasi 

dalam penelitiannya karena makna keberlanjutan perusahaan tidak stabil dari waktu 

ke waktu, sehingga perlu ditambahkan aspek tata kelola organisasi sebagai strategi 

dan praktik untuk mengelola lingkungan dan dampak sosial sebagai strategi 

keberlanjutan dan juga tata kelola organisasi masih menjadi bagian dari sustainability 

report. Hal itu dilakukan untuk memberikan kesimpulan yang lebih komprehensif 

mengenai pengaruh sustainability report. 

Penelitian ini akan mereplikasi tiga penelitian, yaitu Weber et al.,(2008) untuk 

menambahkan variabel tata kelola organisasi dalam sustainability report, Astuti & 

Juwenah (2017) untuk variabel kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan terhadap 

kinerja keuangan, dan Kurniawan, et al,. (2018) untuk variabel kinerja ekonomi, 

sosial dan lingkungan terhadap nilai perusahaan, sehingga peneliti mengajukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh sustainability report terhadap kinerja 

keuangan dan nilai perusahaan”  

1.2.     Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah:  
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1. Apakah pengungkapan sustainability report berpengaruh pada kinerja 

keuangan perusahaan?  

2. Apakah pengungkapan tata kelola, kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial 

dalam sustainability report berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan?  

3. Apakah pengungkapan sustainability report berpengaruh pada nilai 

perusahaan?  

4. Apakah pengungkapan tata kelola, kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial 

dalam sustainability report berpengaruh pada nilai perusahaan?  

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti, maka 

diperoleh tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis:  

1. Pengaruh pengungkapan sustainability report terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Pengaruh tata kelola, kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial dalam 

sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

3. Pengaruh pengungkapan sustainability report terhadap nilai perusahaan.  

4. Pengaruh tata kelola, kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial dalam 

sustainability report terhadap nilai perusahaan. 

1.4.      Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis dan akademik, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai masukan bagi kalangan akademis untuk memberikan kontribusi 
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terhadap pengembangan model yang lebih kompleks dari penelitian 

terdahulu. 

2. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

acuan serta pertimbangan bagi pemerintah dan lembaga-lembaga regulator 

lainnya untuk menentukan kebijakan yang tepat bagi perusahaan dalam 

mengatur pelaksanaan sustainability reporting bagi perusahaan – 

perusahaan di Indonesia. 

1.5.   Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Menguraikan latar belakang dalam pembuatan skripsi. Selanjutnya diikuti uraian 

pokok permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Memaparkan penjelasan dan pembahasan mengenai teori yang menjadi landasan 

dalam penelitian dan catatan mengenai penelitian terdahulu, penurunan hipotesis 

dan kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Membahas mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode 

pengumpulan data, jenis data, variabel penelitian, dan teknis analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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Membahas hasil analisis yang diperoleh dari analisis-analisis data yang dilakukan 

serta pembahasan hasil penelitian. 

 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi penelitian dan saran 

yang ditujukan untuk berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


